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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Penelitian Kinerja Bank 

Sesuai dengan data yag diperoleh dari Annual Report masing – masing 

Bank BUMN, diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Rasio CAR Bank BUMN Periode 2008 – 2012 

 

Sumber : Annual Report Bank BTN 2012, Annual Report Bank BRI 2012, 

Annual Report Bank BNI 2012, Annual Report Bank Mandiri 2012. 

 

Sesuai dengan Tabel 4.75 terlihat bahwa semua Bank BUMN memiliki 

rasio CAR  > 12 % sehingga menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.6/10/PBI/2004 semua Bank BUMN bedasarkan rasio CAR masuk dalam 

kategori PK- 1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan tidak rentan 

terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

Dengan semakin tingginya nilai rasio CAR akan mengindikasikan 

bahwa bank tersebut semakin solvable. Dimana kecukupan tingkat modal 

yang dimiliki bank dalam menyerap kerugian yang mungkin timbul dari 

kegiatan usaha bank dan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku semakin 

tinggi. 

Tahun Bank BTN Bank BRI Bank BNI Bank Mandiri

2008 16,14% 13,18% 13,50% 15,70%

2009 21,54% 13,20% 13,80% 15,70%

2010 16,74% 13,76% 18,60% 13,40%

2011 15,03% 14,96% 17,60% 15,00%

2012 17,69% 16,95% 16,70% 15,30%
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Tabel 4.2 

Rasio ROA Bank BUMN Periode 2008 – 2012 

 

Sumber : Annual Report Bank BTN 2012, Annual Report Bank BRI 2012, 

Annual Report Bank BNI 2012, Annual Report Bank Mandiri 2012. 

 

Sesuai dengan Tabel 4.76, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bank BTN memiliki rasio ROA > 1,5 % pada tahun 2008, 2010, 2011 

dan 2012 yaitu sebesar 1,8% ; 2,05% ; 2,03%; dan 1,94%. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahun – tahun tersebut Bank BTN berdasarkan rasio ROA masuk 

dalam kategori PK-1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan tidak 

rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

Pada Tahun 2009 Rasio ROA sempat mengalami penurunan menjadi 

sebesar 1,47% sehingga menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.6/10/PBI/2004 berdasarkan rasio ROA, masuk dalam PK-2 yang 

berarti bank tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif 

kondisi perekonomian dan industri keuangan namun bank memiliki 

kelemahan – kelemahan minor yang dapat segera diatasi dengan tindakan 

rutin. 

2. Bank BRI memiliki rasio ROA > 1,5 % dari tahun 2008 – 2012 yaitu 

sebesar 4,18% ; 3,73% ; 4,64%; 4,93%, dan 5,15%. Sehingga menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 berdasarkan rasio ROA 

Tahun Bank BTN Bank BRI Bank BNI Bank Mandiri

2008 1,8% 4,18% 1,10% 2,50%

2009 1,47% 3,73% 1,70% 3,00%

2010 2,05% 4,64% 2,50% 3,40%

2011 2,03% 4,93% 2,90% 3,40%

2012 1,94% 5,15% 2,90% 3,50%
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Bank BRI masuk dalam Kategori  PK -1 yaitu tergolong bank yang 

sangat baik dan tidak rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

3. Bank BNI pada Tahun 2008 memilki rasio ROA sebesar 1,1% sehingga 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, berdasarkan rasio 

ROA masuk dalam PK-2 yang berarti bank tergolong baik dan mampu 

mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan 

namun bank memiliki kelemahan – kelemahan minor yang dapat segera 

diatasi dengan tindakan rutin. 

Pada Tahun 2009 - 2012 Bank BNI mengalami kenaikan rasio ROA 

menjadi > 1,5 % yaitu sebesar 1,7% ; 2,5% ; 2,9%; dan 2,9%. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahun 2009 – 2012 Bank BNI berdasarkan rasio ROA masuk dalam 

kategori PK-1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan tidak rentan 

terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

4. Bank Mandiri memiliki rasio ROA > 1,5 % dari tahun 2008 – 2012 yaitu 

sebesar 2,5% ; 3% ; 3,4% ; 3,4%, dan 3,5%. Sehingga menurut Peraturan 

Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 berdasarkan rasio ROA Bank Mandiri 

masuk dalam Kategori  PK -1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan 

tidak rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

Tujuan dari penilaian rasio ROA adalah untuk mengukur keberhasilan 

manajemen atas seluruh aktivitasnya dalam mengahasilkan laba. Semakin 

kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan bank baik dalam 
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mengelola struktur aktiva maupun meningkatkan pendapatan dan menekan 

biaya yang mempengaruhi modal bank. 

Tabel 4.3 

Rasio ROE Bank BUMN Periode 2008 – 2012 

 
 

Sumber : Annual Report Bank BTN 2012, Annual Report Bank BRI 2012, 

Annual Report Bank BNI 2012, Annual Report Bank Mandiri 2012. 

 

Sesuai dengan Tabel 4.77, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Bank BTN memiliki rasio ROE > 15 % pada tahun 2008, 2010, 2011 dan 

2012 yaitu sebesar 19,64% ; 16,56% ; 17,65%; dan 18,23%. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahun – tahun tersebut Bank BTN berdasarkan rasio ROE masuk 

dalam kategori PK-1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan tidak 

rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

Pada Tahun 2009 Rasio ROE sempat mengalami penurunan menjadi 

sebesar 14,53% sehingga menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.6/10/PBI/2004 berdasarkan rasio ROE, masuk dalam PK-2 yang 

berarti bank tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif 

kondisi perekonomian dan industri keuangan namun bank memiliki 

kelemahan – kelemahan minor yang dapat segera diatasi dengan tindakan 

rutin. 

Tahun Bank BTN Bank BRI Bank BNI Bank Mandiri

2008 19,64% 34,50% 9,00% 18,10%

2009 14,53% 35,22% 16,30% 22,10%

2010 16,56% 43,83% 24,70% 24,40%

2011 17,65% 42,49% 20,10% 22,00%

2012 18,23% 38,66% 20,00% 22,60%
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2. Bank BRI memiliki rasio ROE > 15 % dari tahun 2008 – 2012 yaitu 

sebesar 34,50% ; 35,22% ; 43,83%; 42,49%, dan 38,66%. Sehingga 

menurut Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, berdasarkan rasio 

ROE , Bank BRI masuk dalam Kategori  PK -1 yaitu tergolong bank 

yang sangat baik dan tidak rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

3. Bank BNI pada Tahun 2008 memilki rasio ROE sebesar 9% sehingga 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, berdasarkan rasio 

ROE masuk dalam PK-2 yang berarti bank tergolong baik dan mampu 

mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan 

namun bank memiliki kelemahan – kelemahan minor yang dapat segera 

diatasi dengan tindakan rutin. 

Pada Tahun 2009 - 2012 Bank BNI mengalami kenaikan rasio ROE 

menjadi > 15 % yaitu sebesar 16,3% ; 24,7% ; 20,1%; dan 20%. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004, hal ini menunjukkan bahwa 

pada tahun 2009 – 2012 Bank BNI berdasarkan rasio ROE masuk dalam 

kategori PK-1 yaitu tergolong bank yang sangat baik dan tidak rentan 

terhadap pengaruh negatif faktor risiko. 

4. Bank Mandiri memiliki rasio ROE > 15 % dari tahun 2008 – 2012 yaitu 

sebesar 18,1% ; 22,1% ; 22,4%; 22%, dan 22,6%. Sehingga menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.6/10/PBI/2004 berdasarkan rasio ROE 

Bank Mandiri masuk dalam Kategori  PK -1 yaitu tergolong bank yang 

sangat baik dan tidak rentan terhadap pengaruh negatif faktor risiko 
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Tabel 4.12 

Output Bagian Kedua Rasio ROA 

 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Lavene Test hitung adalah 3,752 dengan nilai 

probabilitas 0,033. Karena probabilitas < 0,05 maka keempat varians populasi 

adalah tidak identik. 

Tabel 4.13 

Output Bagian Ketiga Rasio ROA 

 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa F hitung adalah 23,796 dengan probabilitas 0,000. 

Karena probabilitas < 0,05 maka ke empat rata – rata populasi adalah tidak 

identik. 
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Tabel 4.14 

Output Bagian Keempat Rasio ROA 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terdapat tanda * yang menunjukkan perbedaan tersebut nyata atau 

signifikan / tidak identik. 
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Tabel 4.15 

Output Bagian Kelima Rasio ROA 

 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Pada subset 1, terlihat hanya grup dengan anggota kelompok 1 dan 3. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 1 yaitu Bank BTN dan 3 yaitu 

Bank BNI tidak punya perbedaan yang signifikan satu dengan yang lain / 

identik. 

Pada subset 2, terlihat hanya grup dengan anggota kelompok 3 dan 4. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 3 yaitu Bank BNI dan 4 yaitu 

Bank Mandiri tidak punya perbedaan yang signifikan satu dengan yang lain / 

identik. 

Pada subset 3, terlihat hanya grup dengan anggota kelompok 2 saja. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 2 yaitu Bank BRI mempunyai 

perbedaan dengan yang lainnya 
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4.1.2.3 Analisa ROE 

Hasil uji untuk rasio ROE diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.16 

Output Bagian Pertama Rasio ROE  

 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari keempat sampel. 

Penjelasan dari Tabel 4.15 tersebut, yaitu : 

1. Kelompok 1 yaitu Bank BTN, memiliki : 

a. Rata- rata rasio ROE adalah 17,32 

b. Rasio ROE minimum adalah 14,53 dan maksimum 19,64 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata rasio 

ROE ada pada range 14,94 sampai 19,7 

2. Kelompok 2 yaitu Bank BRI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio ROE adalah 38,94 

b. Rasio ROE minimum adalah 34,50 dan maksimum 43,83 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata rasio 

ROE ada pada range 33,74 sampai 44,13 

3. Kelompok 3 yaitu Bank BNI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio ROE adalah 18,02 
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b. Rasio ROE minimum adalah 9 dan maksimum 24,7 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio ROE ada pada range 10,74 sampai 25,29 

4. Kelompok 4 yaitu Bank Mandiri, memiliki : 

a. Rata- rata rasio ROE adalah 21,84 

b. Rasio ROE minimum adalah 18,1 dan maksimum 24,4 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio ROE ada pada range 18,98 sampai 24,69 

Tabel 4.17 

Output Bagian Kedua Rasio ROE 

 
         Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Lavene Test hitung adalah 2,230 dengan nilai 

probabilitas 0,124. Karena probabilitas > 0,05 maka keempat varians populasi 

adalah identik. 

Tabel 4.18 

Output Bagian Ketiga Rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa F hitung adalah 33,793 dengan probabilitas 0,000. 

Karena probabilitas < 0,05 maka ke empat rata – rata populasi adalah tidak 

identik. 

Tabel 4.19 

Output Bagian Keempat Rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terdapat tanda * yang menunjukkan perbedaan tersebut nyata atau 

signifikan / tidak identik. 
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Tabel 4.20 

Output Bagian Kelima Rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Pada subset 1 terlihat grup dengan anggota kelompok 1,3 dan 4. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 1 yaitu Bank BTN, kelompok 3 

yaitu Bank BNI, dan kelompok  4 yaitu Bank Mandiri tidak punya perbedaan 

yang signifikan satu dengan yang lain / identik 

Pada subset 2, terlihat hanya grup dengan anggota kelompok 2 saja. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 2 yaitu Bank BRI punya 

perbedaan dengan yang lainnya. 

4.1.2.4 Analisa NIM 

Hasil uji untuk rasio NIM diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.21 

Output Bagian Pertama Rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari keempat sampel. 

Penjelasan dari Tabel 4.20 tersebut, yaitu : 

1. Kelompok 1 yaitu Bank BTN, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NIM adalah 5,45 

b. Rasio NIM minimum adalah 4,60 dan maksimum 5,99 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata rasio 

NIM ada pada range 4,71 sampai 6,18 

2. Kelompok 2 yaitu Bank BRI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NIM adalah 9,61 

b. Rasio NIM minimum adalah 8,42 dan maksimum 10,77 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NIM ada pada range 8,48 sampai 10,74 

3. Kelompok 3 yaitu Bank BNI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NIM adalah 6 

b. Rasio NIM minimum adalah 5,8 dan maksimum 6,3 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NIM ada pada range 5,76  sampai 6,23 

4. Kelompok 4 yaitu Bank Mandiri, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NIM  adalah 5,28 

b. Rasio NIM  minimum adalah 5 dan maksimum 5,5 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NIM ada pada range 4,99 sampai 5,56 
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Tabel 4.22 

Output Bagian Kedua Rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa Lavene Test hitung adalah 4,475 dengan nilai 

probabilitas 0,018. Karena probabilitas < 0,05 maka keempat varians populasi 

adalah tidak identik 

Tabel 4.23 

Output Bagian Ketiga Rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa F hitung adalah 66,186 dengan probabilitas 0,000. 

Karena probabilitas < 0,05 maka ke empat rata – rata populasi adalah tidak 

identik. 
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  Tabel 4.24  

Output Bagian Keempat Rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian penulis 

 

Terdapat tanda * yang menunjukkan perbedaan tersebut nyata atau 

signifikan / tidak identik. 

Tabel 4.25 

Output Bagian Kelima Rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Pada subset 1 terlihat grup dengan anggota kelompok 4,1 dan 3. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 4 yaitu Bank Mandiri, kelompok 

1 yaitu Bank BTN, dan kelompok 3 yaitu bank BNI tidak punya perbedaan 

yang signifikan satu dengan yang lain / identik. 

Pada subset 2, terlihat hanya grup dengan anggota kelompok 2 saja. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 2 yaitu Bank BRI punya 

perbedaan dengan yang lainnya. 

 

4.1.2.5 Analisa NPL Gross 

Hasil uji untuk rasio NPL Gross diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.26 

Output Bagian Pertama Rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Pada bagian pertama terlihat ringkasan statistik dari keempat sampel. 

Penjelasan dari Tabel 4.25 tersebut, yaitu : 

1. Kelompok 1 yaitu Bank BTN, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NPL Gross adalah 3,33 

b. Rasio NPL Gross minimum adalah 2,75 dan maksimum 4,09 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata rasio 

NPL Gross ada pada range 2,73 sampai 3,93 
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2. Kelompok 2 yaitu Bank BRI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NPL Gross adalah 2,63 

b. Rasio NPL Gross minimum adalah 1,78 dan maksimum 3,52 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NPL Gross ada pada range 1,83 sampai 3,43 

3. Kelompok 3 yaitu Bank BNI, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NPL Gross adalah 4,06 

b. Rasio NPL Gross minimum adalah 2,8 dan maksimum 4,9 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NIPL Gross ada pada range 2,98 sampai 5,13 

4. Kelompok 4 yaitu Bank Mandiri, memiliki : 

a. Rata- rata rasio NPL Gross  adalah 2,8 

b. Rasio NPL Gross minimum adalah 1,9 dan maksimum 4,7 

c. Dengan tingkat kepercayaan 95% atau signifikansi 5%, rata – rata 

rasio NPL Gross ada pada range 1,42 sampai 4,17 

Tabel 4.27 

Output Bagian Kedua Rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa Lavene Test hitung adalah 0,906 dengan nilai 

probabilitas 0,460. Karena probabilitas > 0,05 maka keempat varians populasi 

adalah identik 
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Tabel 4.28 

Output Bagian Ketiga Rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa F hitung adalah 3,129 dengan probabilitas 0,055. 

Karena probabilitas > 0,05 maka ke empat rata – rata populasi adalah identik 

Tabel 4.29 

Output Bagian Keempat Rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Tidak terdapat tanda * yang menunjukkan perbedaan tidak signifikan / 

identik. 

Tabel 4.30 

Output Bagian Kelima Rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Pada subset 1 terlihat grup dengan anggota kelompok 2,4,1,dan 3. 

Dengan kata lain, bisa dikatakan kelompok 2,4,1, dan 3 yaitu semua Bank 

BUMN tidak punya perbedaan yang signifikan satu dengan yang lain / 

identik.. 

4.1.2.6  Uji Kontras Rasio CAR 

Uji kontras dilakukan dengan menguji perbedaan antara dua pasangan 

Bank BUMN, antara lain : 

(a) Menguji Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.31 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (a) rasio CAR 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa Sig sebesar 0.112 (>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.32 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (a) rasio CAR 

 

                        Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BRI dan Bank BNI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.33 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (a) rasio CAR 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua > 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.658dan 0.60. Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri. 
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(b) Menguji Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri 

 Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.34 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (b) rasio CAR 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.112 (>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.35 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (b) rasio CAR 

 
                  Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BNI dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.36 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (b) rasio CAR 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.033 dan 0.037. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri. 

(c) Menguji Bank BTN – Bank Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.37 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (c) rasio CAR 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.112 (>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.38 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (c) rasio CAR 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank Mandiri dan Bank BRI dengan Bank BNI.  
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Tabel 4.39 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (c) rasio CAR 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua > 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.264 dan 0.269. Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara Bank BTN – Bank  Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI. 

 

4.1.2.7  Uji Kontras Rasio ROA 

(a) Menguji Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.40 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (a) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000  (<0.05) menunjukkan bahwa ada 

perbedaan / tidak identik antara Bank BUMN 
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Tabel 4.41 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (a) rasio ROA 

 

                        Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BRI dan Bank BNI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.42 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (a) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua > 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.056 dan 0.065. Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri. 

(b) Menguji Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri 

 Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.43 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (b) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.44 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (b) rasio ROA 

 
                  Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BNI dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.45 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (b) rasio ROA 

 Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri. 

(c) Menguji Bank BTN – Bank Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.46 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (c) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.47 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (c) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank Mandiri dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.48 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (c) rasio ROA 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.003 dan 0.005. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank  Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI. 
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4.1.2.8 Uji Kontras Rasio ROE 

(a) Menguji Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.49 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (a) rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000  (<0.05) menunjukkan bahwa ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.50 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (a) rasio ROE 

 

                        Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BRI dan Bank BNI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.51 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (a) rasio ROE 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.001. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri. 

(b) Menguji Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri 

 Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.52 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (b) rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.53 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (b) rasio ROE 

 
                  Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BNI dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.54 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (b) rasio ROE 

 
 Sumber : Hasil Penelitian Penulis 



80 

 

 

 

 
 

 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri. 

(c) Menguji Bank BTN – Bank Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.55 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (c) rasio ROE 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.56 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (c) rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank Mandiri dan Bank BRI dengan Bank BNI 

 

.  
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Tabel 4.57 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (c) rasio ROE 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.001. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank  Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI. 

4.1.2.9 Uji Kontras Rasio NIM 

(a) Menguji Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.58 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (a) rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000  (<0.05) menunjukkan bahwa ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.59 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (a) rasio NIM 

 

                        Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BRI dan Bank BNI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.60 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (a) rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri. 

(b) Menguji Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri 

 Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.61 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (b) rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.62 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (b) rasio NIM 

 
                  Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BNI dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

 

Tabel 4.63 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (b) rasio NIM 

 
 Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri. 

(c) Menguji Bank BTN – Bank Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.64 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (c) rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa  ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 
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Tabel 4.65 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (c) rasio NIM 

 
Sumber :Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank Mandiri dan Bank BRI dengan Bank BNI.  

Tabel 4.66 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (c) rasio NIM 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.000 dan 0.000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank  Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI. 

4.1.2.10  Uji Kontras Rasio NPL Gross 

(a) Menguji Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.67 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (a) rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa Sig sebesar 0.055  (>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.68 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (a) rasio NPL Gross 

 

                        Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BRI dan Bank BNI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.69 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (a) rasio NPL Gross 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua > 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.237 dan 0.242. Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara Bank BTN – Bank BRI dan Bank BNI – Bank Mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 



86 

 

 

 

 
 

(b) Menguji Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri 

 Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.70 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (b) rasio NPL Gross 

 
 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.055 (>0.05) menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan antara Bank BUMN 

Tabel 4.71 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (b) rasio NPL Gross 

 
                  Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank BNI dan Bank BRI dengan Bank Mandiri.  

Tabel 4.72 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (b) rasio NPL Gross 

 
 Sumber : Hasil Penelitian Penulis 
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Terlihat bahwa angka Sig semua < 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.016 dan 0.019. Hal ini menunjukka ada perbedaan 

antara Bank BTN – Bank BNI dan Bank BRI – Bank Mandiri. 

(c) Menguji Bank BTN – Bank Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI 

Pada uji ini menghasilkan 3 output, yaitu : 

Tabel 4.73 

Output Bagian Pertama Uji Kontras (c) rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa Sig sebesar 0.055 (>0.05) menunjukkan bahwa tidak  ada 

perbedaan / identik antara Bank BUMN 

Tabel 4.74 

Output Bagian Kedua Uji Kontras (c) rasio NPL Gross 

 
Sumber :Hasil Penelitian Penulis 

Menunjukkan pasangan bank yang dibandingkan yaitu antara Bank BTN 

dengan Bank Mandiri dan Bank BRI dengan Bank BNI.  
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Tabel 4.75 

Otput Bagian Ketiga Uji Kontras (c) rasio NPL Gross 

 
Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Terlihat bahwa angka Sig semua > 0.05 baik untuk varians diasumsi sama 

ataukah tidak sama yakni 0.448 dan 0.452. Hal ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan antara Bank BTN – Bank  Mandiri dan Bank BRI – Bank BNI. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pembahasan Kinerja Bank 

Berdasarkan data penelitian yang telah disampaikan, berikut Grafik 4.1 

untuk rasio CAR pada masing – masing bank BUMN : 

Grafik 4.1 

Rasio CAR Bank BUMN 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa Bank BTN memiliki rasio 

CAR diatas Bank BUMN yang lain. Hal ini juga terbukti dari rata – rata rasio 

CAR yang dimiliki Bank BTN paling tinggi yaitu sebesar 17,43 % dibanding 
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Bank BUMN yang lain. Bank BTN memiliki modal yang semakin meningkat dan 

pertumbuhan aset yang meningkat sebesar 25,39 %. 

Bank BTN merupakan bank yang bergerak dalam pembiayaan kredit 

perumahan, menjadi pemimpin dalam segmen KPR disebabkan karena beberapa 

hal : 

1) Bank BTN memiliki reputasi yang baik dipasar karena fokus dalam bisnis 

utamanya 

2) Bank BTN mempunyai hubungan dan reputasi yang kuat diantara para 

pengembang properti 

3) Bank BTN memiliki tim yang mempunyai pengetahuan luas dalam 

menghadapi risiko kredit, permintaan dan kebutuhan para nasabah, khususnya 

nasabah yang berpenghasilan menengah ke bawah. 

Bank BTN telah melakukan sekuritisasi KPR yang salah satunya bermanfaat 

untuk memperkuat Neraca, Laba Rugi dan Rasio Keuangan (ROA, ROE dan 

CAR). 

Untuk rasio ROA, ROE dan NIM Bank BRI memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan Bank BUMN lainnya. Dapat dilihat dari rata – rata untuk 

masing – masing rasio tersebut, yaitu : rata – rata ROA sebesar 4,5 %; rata – rata 

ROE sebesar 38,94 %; dan rata – rata NIM sebesar 9,62 %.  
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Keunggulan Bank BRI tersebut dapat dilihat juga melalui Gambar 4.2 

dibawah ini : 

Gambar 4.2 

Gambar Rasio ROA, ROE, dan NIM Bank BUMN 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis 

Untuk ketiga rasio ini, Bank BRI memegang posisi yang dominan untuk 

menjadi yang terbaik. Setiap tahunnya total aset, laba, dan pendapatan bunga 

bunga bersih selalu mengalami peningkatan. 

Pada semester I 2013, laba bersih BRI mencapai Rp 10 T, meningkat 

16,3 % dibandig Juni 2012 sebesar Rp 8,6 T. Bank BRI mampu membukukan 

laba bersih paling tinggi karena kemampuannya untuk fokus pada kredit usaha 

mikro dan pemberian kredit. 
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Berikut Grafik 4.3 untuk rasio NPL Gross pada Bank BUMN : 

Grafik 4.3 

Rasio NPL Gross Bank BUMN 

Sumber : Hasil Penelitian Penulis  

Pada Grafik tersebut dapat dilihat bahwa Bank Mandiri memiliki rasio 

NPL Gross yang semakin membaik dari tahun ke tahun. Rata – rata rasio NPL 

Gross Bank Mandiri juga paling kecil diantara bank BUMN yang lain yaitu 

sebesar 2,80 %. Ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun Bank Mandiri 

semakin jauh dari piutang bermasalah (piutang bermasalah makin kecil). 

Bank Mandiri juga menyelenggarakan Program Penyelesaian Kredit 

Macet Bank Mandiri (PPKM Mandiri). Sesuai dengan RUPSLB yang 

diselenggarakan Tanggal 22 Desember 2006, menghasilkan 2 (dua) keputusan 

yaitu persetujuan program akselerasi penyelesaian kredit bermasalah perseroan 

dan perubahan anggaran dasar perseroan. Dalam keputusan yang terkait denagn 

program akselerasi penyelesaian kredit bermasalah perseroan, RUPSLB mutuskan 

untuk memberikan kewenangan kepada Direksi dalam beberapa hal, yaitu : 

1. Melakukan pengalihan termasuk pelepasan hak dan atau penjualan kredit 

bermasalah di bawah nilai pokok kepada investor, dengan jumlah (limit) yang 
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akan dihapus tagih yaitu sebesar selisih antara nilai pokok dan harga 

pengalihan, sebagaimana ditetapkan RUPS dari waktu ke waktu 

2. Menggunakan jumlah (limit) hapus tagih atas piutang pokok macet yang telah 

dihapus buku 

3. Menandatanagi Performance Management Contract dengan Pemerintah. 

Sebelum masuk dalam program PPKM Mandiri, akan dilakukan 

historical review oleh independent auditor yang berfungsi untuk melakukan 

pendekatan yang komprehensif dalam menyelesaikan kredit bermasalah. Proses 

tersebut melalui desktop analysis, NPL section, proses penyelesaian melalui 

restrukturisasi  dan non restrukturisasi yang terdiri dari eksekusi agunan, ligitasi, 

settlement, dan PPKM Mandiri 

 

4.2.2 Pembahasan Uji Beda Kinerja Bank 

Dari hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Untuk rasio CAR, Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank BUMN 

2. Untuk rasio ROA, Ho ditolak dan Hi diterima berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank BUMN 

3. Untuk rasio ROE, Ho ditolak dan Hi diterima berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank BUMN 

4. Untuk rasio NIM, Ho ditolak dan Hi diterima berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara Bank BUMN 
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5. Untuk rasio NPL Gross, Ho diterima yang berarti tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara Bank BUMN 

6. Untuk uji kontras antar Bank BTN – Bank BRI serta Bank BNI – Bank 

Mandiri tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio CAR dan 

NPL Gross dan memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio ROA, 

ROE dan NIM 

7. Untuk uji kontras antara Bank BTN – Bank BNI serta Bank BRI – Bank 

Mandiri tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio CAR dan 

NPL Gross dan memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio ROA, 

ROE dan NIM 

8. Untuk uji kontras antara Bank BTN – Bank Mandiri serta Bank BRI – 

Bank BNI tidak memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio CAR dan 

NPL Gross dan memiliki perbedaan yang signifikan untuk rasio ROA, 

ROE dan NIM. 

Untuk rasio rentabilitas yaitu ROA, ROE dan NIM bersifat tidak identik 

dikarenakan tingkat efisiensi usaha dan pofitabilitas yang dicapai oleh masing – 

masing bank BUMN berbeda. Sedangkan untuk rasio permodalan (CAR) dan 

Kualitas Aset (NPL) bersifat identik karena kemampuan untuk memenuhi 

kewajiban dan kondisi bermasalah berada pada level yang sama. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan rasio CAR, NIM dan NPL Gross pada Tahun 2008 – 2012, 

semua Bank BUMN (Bank BTN, Bank BRI, Bank BNI, dan Bank 

Mandiri) tergolong bank yang sangat baik dan tidak rentan terhadap 

pengaruh negatif faktor risiko. 

2. Berdasarkan rasio ROA dan ROE pada Tahun 2008 – 2012, Bank BRI 

dan Bank Mandiri  tergolong bank yang sangat baik dan tidak rentan 

terhadap pengaruh negatif faktor resiko, sedangkan Bank BTN pada 

Tahun 2009 dan Bank BNI pada Tahun 2008 sempat memiliki 

kelemahan - kelemahan minor sehingga rasio ROA dan ROE bank 

tersebut tidak sesuai standar Bank Indonesia. 

3. Rasio CAR dan NPL Gross pada Tahun 2008 – 2012 pada keempat Bank 

BUMN tidak memiliki perbedaan atau dengan kata lain identik. 

4. Rasio ROA, ROE dan NIM  pada Tahun 2008 – 2012 pada keempat Bank 

BUMN memiliki perbedaan atau dengan kata lain tidak identik. 

5. Seorang nasabah, tidak akan secara detail memilih Bank yang dipercayai 

untuk mengelola keuangannya berdasarkan rasio – rasio yang diteliti. 

Seorang nasabah cenderung akan memperhatikan pelayanan dan fasilitas 

ynag diberikan Bank, seperti Bangunan, Area Parkir, Keberadaan ATM 

dimana – mana dsb. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan, antara lain : 

1. Untuk Bank BUMN agar selalu berhati – hati dalam menanggapi 

pengaruh negatif pada industri perbankan yang dapat mempegaruhi rasio 

– rasio kinerja bank. 

2. Untuk Bank BUMN agar selalu mengikuti perkembangan – 

perkembangan Peraturan Bank Indonesia sebagai bank sentral. 

3. Penilaian dengan metode CAMELS  merupakan dasar untuk penilaian 

dengan metode GCG yang lebih kompleks, sehingga untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan metode GCG agar lebih up to date. 

4. Sesuai dengan UU No.21 tahun 2011 tentang OJK, disebutkan bahwa 

tugas pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan di 

sektor perbankan akan dilaksanakan oleh OJK. Secara resmi fungsi 

tersebut diambil alih oleh OJK  per tanggal 1 Januari 2014, sehingga 

perlu selalu diupdate ketentuan – ketentuan baru yang mungkin akan 

muncul terkait peralihan fungsi ini. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Tidak mendapatkan data untuk peringkat komposit 1 – 5 untuk rasio NPL 

Gross sehingga untuk mengetahui kondisi bank terkait merujuk pada 

Peraturan Bank Indonesia yang lain. 
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2. Agar memperoleh data yang lebih sepadan, pengelompokkan bank tidak 

terikat pada Bank BUMN saja, bisa dimasukkan bank swasta yang secara 

peer group sama besarnya dengan Bank BUMN lainnya contoh Bank 

BCA. 

3. Untuk menyatakan bahwa suatu bank sehat atau tidak, penilaiannya tidak 

hanya berdasar pada kelima rasio yang dibahas pada penelitian ini saja, 

melainkan masih banyak variabel – variabel penelitian yang lain.   
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